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Anemia pada ibu hamil menjadi masalah di dunia, karena anemia pada ibu 
hamil sangat erat kaitannya dengan mortalitas dan morbiditas pada ibu dan bayi 
termasuk resiko keguguran, lahir mati, rematuritas, berat bayi lahir rendah. Upaya 
untuk menanggulangi permasalah tersebut perlu diberikan dukungan kepada ibu 
hamil dengan cara diberikan poster agar bisa mengurangi terjadinya  anemia pada 
kehamilan. Keberadaan poster sangat menarik karena memadukan unsur kata 
yang singkat dan gambar dalam satu tempat, sehingga memungkinkan untuk para 
pembaca agar mudah membacanya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan pemberian poster terhadap motivasi pencegahan anemia pada ibu hamil 
di wilayah kerja Puskesmas Baki Sukoharjo. Penelitian ini merupakan penelitian 
pra ekperimental dengan bentuk one group pre test and post test design. Populasi 
penelitian adalah semua ibu hamil trimester I dan II yang menderita anemia di 
wilayah kerja Puskesmas Baki Sukoharjo berjumlah 58 ibu hamil dari 424 ibu 
hamil yang memeriksakan diri ke Puskesmas Baki Sukoharjo. Sampel penelitian 
sebanyak 58 ibu hamil yang diambil dengan teknik purposive sampling. 
Pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner dan analisis data 
menggunakan uji paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan hasil uji 
paired sample t-test motivasi sebelum dan sesudah pemberian poster diperoleh 
nilai thitung sebesar 16,465 (p-value) 0,000 sehingga H0 ditolak. Kesimpulan 
penelitian menunjukkan terdapat hubungan pemberian poster terhadap motivasi 
pencegahan anemia pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Baki Sukoharjo. 
 




Anaemia in pregnant women to be a problem in the world, because of anemia in 
pregnant women is closely associated with mortality and morbidity in the mother 
and baby, including miscarriage, stillbirth, rematuritas, low birth weight. 
Attempts to overcome these problems need to be given support to pregnant women 
in a way given the poster in order to reduce the occurrence of anemia in 
pregnancy. The existence of the poster is very interesting because it combines 
elements of short words and images in one place, making it possible for the 
reader to be easily read. This study aimed to analyze the relationship giving 
motivational poster on the prevention of anemia in pregnant women in Puskesmas 
Baki, Sukoharjo. This research is a form of pre-experimental with one group pre 
test and post test design. The study population was all pregnant women first and 
second trimester anemia in Puskesmas Baki, Sukoharjo totaled 58 pregnant 
women out of 424 pregnant women who went to the Health Center Baki, 
Sukoharjo. The research sample group of 58 pregnant women were taken by 
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purposive sampling technique. The collection of research data using a 
questionnaire and analyzed using paired samples t-test. The results showed test 
results paired sample t-test¬ motivation before and after values obtained poster 
thitung 16.465 (p-value) 0,000 so H0 is rejected. Conclusion The study 
demonstrated an association giving motivational poster on the prevention of 
anemia in pregnant women in Puskesmas Baki, Sukoharjo. 
 




Anemia pada ibu hamil menjadi masalah di dunia, karena anemia pada 
ibu hamil sangat erat kaitannya dengan mortalitas dan morbiditas pada ibu dan 
bayi termasuk resiko keguguran, lahir mati, rematuritas, berat bayi lahir 
rendah World Health Organization (WHO, 2014). 
Berdasarkan data WHO angka kejadian anemia pada ibu hamil secara 
global sebanyak 28-36 juta orang, sedangkan jumlah anemia tertinggi berada 
di Asia, yaitu sebanyak 12-22 juta orang, dan yang terendah berada di Oceania 
atau kawasan di Samudera Pasifik sekitar 100-200 orang (WHO, 2011). 
Prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia sebesar 37,1 % 
(Riskesdas, 2013). Pemberian tablet Fe di Indonesia pada tahun 2012 sebesar 
85 %, prevalensi ini mengalami peningkatan dibandingkan pada tahun 2011 
sebesar 83,3% (Kementerian Kesehatan RI, 2013). 
Prevalensi anemia di Jawa Tengah, ibu hamil yang mendapatkan tablet 
Fe pada tahun 2015, mencapai 90,74 %, mengalami penurunan bila 
dibandingkan pada tahun 2012, sebanyak 91,77 %, dimana wilayah yang 
tertinggi terdapat di Kabupaten Kebumen 90,77 % dan terendah terdapat di 
Kabupaten Kendal sebanyak 70,48 % (Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 
2013). 
Sementara prevalensi ibu hamil pada bulan Agustus 2016 sebanyak 
13.757 orang, sedangkan ibu hamil yang mengalami anemia sebanyak 925 
orang (Dinkes Sukoharjo, 2016). 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Wilayah Kerja 
Puskesmas Baki Sukoharjo, program pemberian tablet Fe sudah diberikan 
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kepada ibu hamil di setiap desa masing-masing. Pada bulan September sampai 
dengan November 2016 jumlah ibu hamil sebanyak 1.230 orang dan yang 
mengalami anemia sebanyak 58 orang (Puskesmas Baki Sukoharjo, 2016). 
Peneliti melakukan wawancara terhadap 10 ibu hamil di poli kebidanan 
Puskesmas Baki Sukoharjo, didapatkan hasil 7 ibu hamil tidak mengetahui 
tentang apa saja faktor penghambat penyerapan zat besi, kebiasaan minum 
obat tablet Fe yang baik, dan memeriksakan kecacingan pada kehamilan. 
Hasil penelitian di wilayah kerja Puskesmas Mataram menyatakan 
bahwa pengaruh kecacingan terhadap kehamilan (Kadar Hb dan tinggi fundus 
uteri) dengan nilai P value = 0.00, terdapat pengaruh kecacingan terhadap 
persalinan (lama persalinan dan berat badan lahir bayi), dengan nilai P value= 
0.00. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kadar Hb, tinggi fundus 
uteri, lama persalinan, dan berat badan badan lahir bayi dipengaruhi oleh 
kecacingan pada saat kehamilan, dimana ibu saat hamil menderita kecacingan 
dan tidak diberikan terapi memberikan resiko yang besar untuk mengalami 
masalah dalam kehamilan dan persalinan (Sulianty, A, 2013). 
Upaya untuk menanggulangi permasalah tersebut perlu diberikan 
dukungan kepada ibu hamil dengan cara diberikan poster agar bisa 
mengurangi terjadinya  anemia pada kehamilan. Keberadaan poster sangat 
menarik karena memadukan unsur kata yang singkat dan gambar dalam satu 
tempat, sehingga memungkinkan untuk para pembaca agar mudah 
membacanya (Sofiansyah, 2010). 
Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 
mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar dan motivasi 
merupakan suatu dorongan yang dimiliki seseorang untuk melakukan sesuatu, 
dan juga sebagai pemberi arah dalam tingkah lakunya, salah satunya dengan 
dorongan seseorang untuk belajar (Dimyanti, 2009). 
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Hasil penelitian di Mlandingan (Situbondo) menyatakan bahwa hampir  
setengah responden mempunyai motivasi kurang dalam mengkonsumsi tablet 
Fe sebanyak 14 responden (45.2%) dan berdasarkan hasil penelitian ini 
terdapat 31 responden didapatkan hampir setengah responden mempunyai 
otivasi kurang (<60%) dalam mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 14 responden 
(45.2%), sebagian kecil responden mempunyai motivasi baik (>75%) dalam 
mengkonsumsi tablet Fe sebanyak 7 responden.  Hasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa motivasi mempengaruhi ibu hamil dalam mengkonsumsi 
tablet Fe. 
Berdasarkan latar belakang di atas, dengan melihat prevalensi anemia 
secara dunia dan Indonesia, serta melihat dari pemberian motivasi serta 
manfaat poster maka penelitian sangat tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang  “Hubungan Pemberian Poster terhadap Motivasi Pencegahan Anemia 
pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Baki Sukoharjo”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah rancangan pra 
ekperimental dengan bentuk one group pre test and post test design 
(Nursalam, 2008). Populasi penelitian adalah semua ibu hamil trimester I dan 
II yang menderita anemia di wilayah kerja Puskesmas Baki Sukoharjo 
berjumlah 58 ibu hamil dari 424 ibu hamil yang memeriksakan diri ke 
Puskesmas Baki Sukoharjo. Sampel penelitian sebanyak 58 ibu hamil yang 
diambil dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data penelitian 
menggunakan kuesioner dan analisis data menggunakan uji paired sample t-
test. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=58) 
No Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 
1. Umur  
a. 20 – 30 tahun 




















a. Ibu Rumah Tangga 
b. Buruh 












4. Jumlah anak 
a. Tidak punya anak (0) 
b. 1 Anak 






















3.2 Analisis Univariate 
Tabel 2. Data Statistik Skor Motivasi 






















Selanjutnya motivasi pencegahan anemia adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Motivasi  



















 Total 58 100 58 100 
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3.3 Analisis Bivariate 
Table 4. Ringkasan Hasil Uji paired sample t-test 





41,41 -16,465 0,000 H0 diuji 
 
Hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai thitung sebesar -16,465 
dengan nilai signifikansi (p-value) 0,000. Nilai p-value uji lebih rendah 
dari 0,05 (0,000 < 0,05) sehingga keputusan uji adalah H0 ditolak. 
Selanjutnya berdasarkan nilai rerata menunjukkan bahwa nilai rerata post 
test lebih tinggi dibandingkan pre test (41,41 > 34,09) sehingga 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan pemberian poster terhadap motivasi 




4.1 Karakteristik Responden 
Karakteristik responden menunjukkan sebagian besar responden 
berumur 20 – 30 tahun (74%). Berdasarkan data tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar responden merupakan ibu hamil pada 
usia produktif sebagaimana seseorang pada usia 20-35 tahun merupakan 
kelompok produktif dimana pada tersebut tingkat produktivitas berupa 
kemampuan kognitif dan motorik berada pada puncaknya. Kemampuan 
kognitif yang dimiliki oleh responden membantu responden dalam 
memahami poster yang diberikan dan tentunya berdampak pada 
peningkatan motivasi responden dalam mencegah anemia (Mubarak, 
2009). 
Tingkat pendidikan responden sebagian besar berpendidikan SMP 
sebanyak  (62%). Tingkat pendidikan responden menunjukkan telah 
berada pada tingkat pendidikan yang cukup. Pendidikan yang dimiliki 
responden berhubungan dengan kemampuan menerima informasi tentang 
kejadian anemia pada ibu hamil. Semakin tinggi tingkat pengetahuan 
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seseorang, maka kemampuannya untuk menerima informasi semakin baik 
(Mubarak, 2009). Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik, khususnya 
tentang kadar hemoglobin, maka dengan pengetahuannya tersebut ibu 
mengerti tentang cara memelihara kadar hemoglobin sehingga tingkat 
kecukupan hemoglobin dalam darah menjadi baik.   
Karakteristik pekerjaan responden  menunjukkan sebagai ibu 
rumah tangga (48%). Karakteristik responden merupakan ibu rumah 
tangga dimana sebagai ibu rumah tangga maka kesempatan ibu untuk 
mendapatkan informasi kesehatan lebih rendah dibandingkan dengan ibu 
yang bekerja di luar rumah. Hubungan pekerjaan dengan pengetahuan ibu 
yang meneliti karakteristik ibu hamil dengan tingkat pengetahuan tentang 
bahaya pada kehamilan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat 
hubungan pekerjaan dengan pengetahuan ibu tentang bahaya kehamilan, 
dimana ibu yang bekerja di luar rumah memiliki pengetahuan lebih baik 
daripada ibu yang dirumah. 
Jumlah kehamilan responden menunjukkan sebagian besar 
merupakan kehamilan yang pertama (47%). Jumlah kehamilan seorang ibu 
berhubungan dengan pengalaman yang dimiliki ibu terhadap proses 
kehamilan. Ibu yang memiliki jumlah kehamilan lebih dari satu kali 
tentunya telah memiliki minimal satu kali proses kehamilan dimana pada 
proses kehamilan pertamanya akan menjadi pengalaman dan informasi 
terhadap perilakunya pada kehamilannya yang kedua. Ibu yang memiliki 
pengalaman lebih banyak tentunya memiliki informasi lebih baik 
dibandingkan ibu yang memiliki  pengalaman lebih sedikit atau tidak 
memiliki pengalaman sama sekali. Pengetahuan dari pengalaman yang 
dimiliki oleh ibu hamil selanjutnya menjadi dasar bagi ibu dalam 
berperilaku terhadap kehamilannya termasuk langkah-langkah dan 
motivasi ibu dalam mencegah anemia. Salah satu faktor yang berhubungan 
dengan perilaku ibu dalam pencegahan anemia dengan mengkonsumsi 
tablet zat besi adalah faktor pengalaman dari kehamilan terdahulu 
(Saptarini, dkk, 2015). 
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4.2 Tingkat Motivasi Sebelum Pemberian Poster 
Distribusi frekuensi  motivasi sebelum mendapatkan poster 
pencegahan anemia (pre test) menunjukkan sebagian besar adalah 
memiliki motivasi yang kurang yaitu sebanyak 30 responden (52%) dan 
sisanya cukup sebanyak 28 responden (48%). Selanjutnya setelah 
mendapatkan poster pencegahan anemia (post test) menunjukkan sebagian 
besar adalah memiliki motivasi yang cukup yaitu sebanyak 43 responden 
(74%), selanjutnya baik sebanyak 14 responden (24%), dan kurang 
sebanyak 1 responden (2%). 
Resiko yang dihadapi ibu hamil adalah terjadinya anemia. Anemia 
yang paling sering dijumpai dalam kehamilan adalah anemia akibat 
kekurangan zat besi karena kurangnya asupan unsur besi dalam makanan. 
Gangguan penyerapan, peningkatan kebutuhan zat besi atau karena 
terlampau banyaknya zat besi yang keluar dari tubuh, misalnya pada 
perdarahan. Wanita hamil butuh zat besi sekitar 40 mg perhari atau 2 kali 
lipat kebutuhan kondisi tidak hamil. Jarak kehamilan sangat berpengaruh 
terhadap kejadian anemia saat kehamilan. Kehamilan yang berulang dalam 
waktu singkat akan menguras cadangan zat besi ibu. Pengaturan jarak 
kehamilan yang baik minimal dua tahun menjadi penting untuk 
diperhatikan sehingga badan ibu siap untuk menerima janin kembali tanpa 
harus menghabiskan cadangan zat besinya (Mardliyanti, 2006). 
Anemia merupakan keadaan menurunnya kadar hemoglobin, 
hematokrit, dan jumlah sel darah merah di bawah nilai normal. Anemia 
terjadi sebagai akibat dari defisiensi dan beberapa unsur makanan yang 
esensial yang dapat mempengaruhi timbulnya defisiensi tersebut. Anemia 
dalam kehamilan adalah kondisi ibu dengan kadar hemoglobin <11 gr % 
pada trisemester I dan III atau kadar hemoglobin <10,5 gr % pada 
trisemster II (Gebremedhin et.al, 2014). 
Motivasi pencegahan anemia  merupakan keinginan yang timbul 
dari dalam diri ibu hamil yang mendorongnya untuk melakukan upaya 
pencegahan terjadinya anemia. Beberapa faktor yang berhubungan dengan 
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motivasi ibu dalam pencegahan anemia antara lain adalah faktor intrinsic 
berupa pendidikan dan pengalaman responden (Nurdia, 2008). 
Perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor predisposisi, yang 
salah satunya ialah motivasi. Motivasi dapat mempengaruhi perilaku 
karena motivasi adalah dorongan dalam diri seseorang untuk melakukan 
kegiatan tertentu. Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan internal dan 
eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya hasrat 
dan minat untuk melakukan kegiatan, dorongan dan kebutuhan untuk 
melakukan kegiatan, harapan dan cita-cita, penghargaan dan 
penghormatan atas diri, lingkungan yang baik serta kegiatan yang menarik. 
Motivasi ialah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan seseorang 
melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu (Hakim, 2008). 
Motivasi dapat timbul dari dalam diri individu maupun dari lingkungan 
sekitar. Motivasi ibu dalam pencegahan anemia pada ibu hamil 
dipengaruhi beberapa faktor, yaitu: Faktor internal, yang terdiri dari fisik, 
proses mental, faktor kematangan usia, keinginan dalam diri, pengelolaan 
diri dan tingkat pengetahuan. Yang kedua adalah faktor eksternal, yang 
terdiri atas lingkungan, penguatan/kekuatan dan media (Sopiyani, 2014). 
Faktor eksternal terdiri atas beberapa faktor. Salah satunya ialah 
lingkungan, dimana lingkungan berpengaruh terhadap motivasi ibu 
menyusui dalam pencegahan anemia pada ibu hamil. Lingkungan yang 
tidak mendukung dan kurang kondusif akan membuat stres bertambah 
secara fisik misalnya mengerjakan pekerjaan rumah, sedangkan 
lingkungan sosial salah satunya adalah peran dari orang di sekitarnya, 
salah satunya ialah petugas kesehatan. Petugas kesehatan berperan penting 
dalam memotivasi ibu dan memberikan informasi kepada ibu  hamil 
tentang pentingnya Pencegahan anemia pada ibu hamil. Selama ini 
terdapat berbagai persepsi yang salah terkait pencegahan anemia pada ibu 
hamil. Sebagian masyarakat masih beranggapan bahwa menyusui hanya 
merupakan urusan ibu dan bayinya padahal peran keluarga dan petugas 
kesehatan terhadap pencegahan anemia pada ibu hamil sangat besar 
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(Syafrudin, 2009). Namun, pemahaman ibu, keluarga, dan masyarakat 
mengenai pentingnya pencegahan anemia masih terbilang rendah yang 
mengakibatkan program pencegahan anemia pada ibu hamil tidak 
berlangsung optimal (Prasetyono, 2009). 
Tingkat pendidikan responden menunjukkan sebagian besar 
adalah SMP. Tingkat pendidikan yang dimiliki responden menunjukkan 
bahwa sebagian besar adalah rendah. Hubungan tingkat pendidikan dengan 
motivasi tentang motivasi ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki motivasi yang  
kurang dimana salah satu faktornya adalah tingkat pendidikan responden 
yang rendah dan responden kurang memahami pentingnya table Fe selama 
kehamilan (Praditiya, 2014). 
Data karakteristik paritas menunjukkan sebagian besar kehamilan 
yang dimiliki oleh responden merupakan kehamilan pertama. Tidak 
adanya pengalaman di masa lalu menyebabkan responden tidak menyadari 
adanya bahaya dalam kehamilannya termasuk salah satunya timbulnya 
anemia pada ibu hamil. Hubungan pengalaman ibu hamil dengan motivasi 
ibu hamil dalam pencegahan anemia yang menganalisis faktor-faktor yang 
berhubungan dengan konsumsi tablet besi pada ibu hamil. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi ibu 
dalam konsumsi tablet fe antara lain adalah faktor pendidikan, 
pengetahuan, sikap, dukungan keluarga, dan pengalaman ibu hamil 
(Saptarini, dkk, 2015). 
4.3 Perbedaan Motivasi sebelum dan Sesudah Pemberian Poster 
Hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai thitung sebesar 16,465 
dengan nilai signifikansi (p-value) 0,000 sehingga keputusan uji adalah H0 
ditolak. Selanjutnya berdasarkan nilai rerata menunjukkan bahwa nilai 
rerata post test lebih tinggi dibandingkan pre test (41,41 > 34,09) sehingga 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan pemberian poster terhadap motivasi 
pencegahan anemia pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Baki 
Sukoharjo. 
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Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan 
dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar dan 
motivasi merupakan suatu dorongan yang dimiliki seseorang untuk 
melakukan sesuatu, dan juga sebagai pemberi arah dalam tingkah lakunya, 
salah satunya dengan dorongan seseorang untuk belajar (Dimyanti, 2009). 
Pemberian intervensi kepada ibu hamil merupakan salah satu 
langkah yang strategis untuk meningkatkan motivasi ibu hamil terhadap 
pencegahan anemia. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan motivasi ibu hamil dalam peningkatan  motivasi ibu  hamil 
adalah dengan pemberian poster tentang pencegahan anemia. Fungsi 
poster adalah sebagai pembangkit perhatian, pemberi petunjuk, sebagai 
peringatan dan merangsang kreativitas sasaran atau klien (Supariasa, 
2012).  
Upaya untuk menanggulangi permasalah tersebut perlu diberikan 
dukungan kepada ibu hamil dengan cara diberikan poster agar bisa 
mengurangi terjadinya  anemia pada kehamilan. Keberadaan poster sangat 
menarik karena memadukan unsur kata yang singkat dan gambar dalam 
satu tempat, sehingga memungkinkan untuk para pembaca agar mudah 
membacanya (Sofiansyah, 2010). Kegunaan dari media poster adalah 
memberikan peringatan, memberikan informasi, memberikan anjuran, 
mengingatkan kembali, memberikan informasi tentang dampak (Mubarak, 
2012). 
Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan pemberian poster 
terhadap motivasi pencegahan anemia pada ibu hamil di wilayah kerja 
Puskesmas Baki Sukoharjo. Hasil penelitian tentang perbedaan pengaruh 
penyuluhan kesehatan dengan metode simulasi dan metode poster terhadap 
peningkatan pengetahuan dan motivasi ibu tentang menyusui. Penelitian 
ini menunjukkan adanya perbedaan pengaruh yang signifikan penggunaan 
metode simulasi dan poster terhadap pengetahuan dan motivasi menyusui, 
dimana penggunaan metode poster lebih efektif dibandingkan dengan 
metode simulasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa kelebihan metode 
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poster yang diperoleh adalah ibu hamil dapat  lebih mudah belajar dan 
mengingat-ingat materi penyuluhan kesehatan sehingga tingkat 
pengetahuan dan motivasinya lebih bersifat tahan lama dibandingkan 
dengan metode simulasi (Priyono, 2012). 
 Penggunaan masa media dalam meningkatkan pengetahuan ibu 
hamil tentang penggunaan insentisida dan jaring tempat tidur untuk 
pencegahan malaria pada ibu hamil. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media masa diantaranya dengan media poster, media 
elektronik berupa iklan di televisi terbukti berhasil meningkatkan 
pengetahuan ibu hamil dalam meningkatkan pengetahuan menggunakan 
insentida dan jaring tempat tidur untuk mencegahan malaria pada ibu 
hamil (Ankomah, et.al , 2014). 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
1. Karakteristik ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Baki Sukoharjo 
sebagian besar responden berumur 20 – 30 tahun, berpendidikan SMP, 
sebagai ibu rumah tangga, sebagian besar belum memiliki anak, dan 
merupakan kehamilan yang pertama. 
2. Motivasi pencegahan anemia di wilayah kerja Puskesmas Baki 
Sukoharjo sebelum pemberian poster kesehatan sebagian besar adalah 
kurang dan sesudah pemberian poster kesehatan sebagian besar adalah 
cukup. 
3. Terdapat hubungan pemberian poster terhadap motivasi pencegahan 




1. Bagi Ibu Hamil 
Ibu hamil diharapkan dapat memanfaatkan sebaik-baiknya poster 
pencegahan anemia yang diterimanya. Pemahaman ibu tentang 
pencegahan anemia baik dari segi resiko anemia bagi kehamilan dan 
langkah-langkah pencegahannya diharapkan mampu meningkatkan 
kesadaran atau motivasi ibu hamil untuk menjaga kesehatannya 
sehingga kejadian anemia dapat dicegah. 
2. Bagi Puskesmas 
Penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi ibu hamil yang mengalami 
anemia adalah kurang, serta pemberian poster kesehatan berhasil 
meningkatkan motivasi ibu hamil tentang pencegahan anemia. Petugas 
kesehatan di Puskesmas hendaknya senantiasa melakukan upaya-upaya 
peningkatan motivasi ibu hamil dalam pencegahan anemia dengan 
menggunakan metode dan media yang terbaru sehingga peningkatan 
motivasi pencegahan anemia pada ibu hamil dapat tercapai. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan obyek sejenis, 
hendaknya melakukan pembedaan subyek penelitian berdasarkan 
karakteristik responden, misalnya dibedakan menurut pendidikan, 




Ankomah S, S. B. Adebayo, E. D. Arogundade, J. Anyanti, E. Nwokolo, U. 
Inyang, Oladipupo B. Ipadeola, and M.Meremiku. 2014. The Effect of 
Mass Media Campaign on the Use of Insecticide-Treated Bed Nets among 
Pregnant Women in Nigeria. Research Article.  Hindawi Publishing 
Corporation Malaria Research and Treatment  Volume 2014, Article ID 
694863, 7 pages http://dx.doi.org/10.1155/2014/694863 
 
Dinkes, Jateng. Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah Tahun 2012. 2013. 
Semarang: Dinkes Jateng. 
 
Dimyanti dan Mujiono. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka 
Cipta. 
 14 
Gebremedhin, S., Samuel, A., Mamo, G., Moges, T., Assefa, T., Coverage, 
Compliance and Factors Associated with Utilization of Iron 
Supplementation during Pregnancy in Eight Rural Districts of Ethiopia: 
Across-sectional Study. BMC Public Health 2014, 14:607-615. 
 
Kementerian Kesehatan RI. Profil Kesehatan Indonesia 2014. (Diakses tanggal 1 




Mardliyanti, E. 2006. Fortifikasi Garam dan Zat Besi, Strategi Praktis dan Efektif 
Menaggulangi Anemia Gizi Besi. (Diakses 5 Oktober 2016). Dari 
fttp://www.beritaiptek.com. 
 
Mubarak, Wahid Iqbal, dkk. 2009. Ilmu Keperawatan Komunitas: Konsep dan 
Aplikasi. Jakarta: Salemba Medika. 
 
Nurdia, Dewi. 2008. Hubungan Antara Pengetahuan dan Motivasi Kader 
Posyandu dengan Keaktifan Kader Posyandu di Desa Dukuh Tengah 
Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes. (Diakses 5 Oktober 2016). 
Dari: pptm.depkes.go.id. 
 
Prasetyono, 2009. Buku Pintar ASI Eksklusif. Yogyakarta: Diva Pres. 
 
Saptarini I, Susilowati A, dan Suparmi. 2015. Faktor Faktor Yang Berhubungan 
Dengan Konsumsi Tablet Besi Pada Ibu Hamil Di Kelurahan Kebon 
Kelapa, Bogor. Jurnal Kesmas. Jakarta: Pusat Teknologi dan Intervensi 
Kesehatan Masyarakat. 
 
Sofiansyah, Deni 2010. Analisis Semiotik Pada Poster Anti Merokok Departemen 
Kesehatan R.I (Diakses 3 Oktober 2016). Dari: repository.uinjkt.ac.id. 
 
Sopiyani, Lia. 2014. Hubungan Antara Dukungan Sosial (Suami) Dengan 
Motivasi Memberikan Asi Eksklusif Pada Ibu-ibu Di Kabupaten 
Klaten.(Diakses 10 Maret 2017). Didapat dari: eprint.ums.ac.id. 
 
Sulianty, Ati. 2013. PENGARUH KECACINGAN TERHADAP KEHAMILAN 
(Kadar Hb, Tinggi Fundus Uteri) DAN PERSALINAN (Lama Persalinan: 
Berat Badan Lahir Bayi). (Diakses 8 Oktober 2016). Dari 
Ipsdimataram.com. 
Supariasa, I Dewa Nyoman. 2012. Pendidikan dan Konsultasi Gizi. Jakarta: EGC. 
 
Word Health Organization (WHO). 2011. The Global Prevalence Of Anemia. 
ISBN 9789241564960. 
